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ABSTRAK

PERANCANGAN BUKU POP-UP DAN INFOGRAFIS KEBUDAYAAN
SUKU BUGIS UNTUK SISWA KELAS 4-6 SEKOLAH DASAR

Miftah Fauzi
NIM 2012662024

Keaslian budaya di berbagai daerah Indonesia masih terjaga dan menjadi daya tarik
kekayaan budaya bangsa. Namun, seiring perkembangan zaman, kesadaran
terhadap budaya mulai memudar, termasuk budaya lokal suku Bugis di Sulawesi
Selatan. Sekolah berperan penting dalam menumbuhkan minat generasi muda
terhadap budaya melalui mata pelajaran kebudayaan. Sayangnya, media visual
dalam buku pelajaran masih kurang diminati siswa. Penggunaan media
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar.
Salah satunya adalah media alternatif berupa buku pop-up dan infografis tentang
budaya suku Bugis, yang disukai anak-anak karena visualisasi 3D dan informasi
yang menarik. Buku ini dirancang dengan pendekatan 5W1H dan berjudul
“Perancangan Buku Pop-up dan Infografis Kebudayaan Suku Bugis untuk Siswa
Kelas 4-6 Sekolah Dasar:”

Kata kunci: Pop-up,/Infografis, Kebudayaan, Suku, Bugis.
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ABSTRACT

DESIGNING A POP-UP BOOK AND INFOGRAPHIC ON BUGIS CULTURE
FOR 4TH-6TH GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

Miftah Fauzi
NIM 2012662024

The authenticity of cultural traditions in various regions of Indonesia remains well-
preserved and is a key aspect of the nation’s cultural richness. However, awareness
of this cultural heritage is gradually fading due to the passage of time and
modernization, including the local culture of the Bugis ethnic group in South
Sulawesi. Schools play a crucial role in fostering students’ interest in culture
through cultural education. Unfortunately, the visual media presented in current
textbooks often fail to engage the younger generation. Utilizing attractive
educational media can enhance motivation, facilitate more effective learning, and
encourage student participation. One such alternative is the use of pop-up books
and infographics about Bugis culture, which-appeal especially to children due to
their 3D visuals and engaging presentation of information. This book is designed
using the 5W1H approach (what, who, 'where; when, why,.and how) and is titled
“Designing a Pop-Up Book and_Infographic'on Bugis Culture for 4th—6th Grade
Elementary Students.”

Keywords: Pop-up, Infegraphic, Culture, Bugis Ethnic'Group.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menunjukkan ragam keberagaman, baik dalam ras, agama,
budaya, maupun adat istiadat yang khas. Keaslian budaya di beberapa daerah
yang masih terjaga dengan kuat menjadi salah satu aspek yang menarik dari
kekayaan budaya Indonesia (Syamsunardi, 2022). Setiap suku memiliki tradisi
yang unik dan menjadi identitas mereka. Menjaga dan melestarikan tradisi serta
adat istiadat sangatlah penting, karena mereka adalah bagian integral dari
warisan budaya. Edward B. Taylor (1832-1917)11 mengatakan bahwa kultur
adalah keseluruhan yang kompleks termasuk di dalamnya pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, “hukum-adat dan segala kemampuan dan
kebiasaan lain yang diperolenh manusia sebagai seorang anggota masyarakat.
Budaya tidak hanya mencakup tentang kehidupan sosial, tetapi juga berfungsi
sebagai mekanisme kontrol atau pedoman perilaku manusia dalam kebersamaan
dan bermasyarakat.

Sebagai warga  negara -Indonesia  menghargai dan menjaga
keberlangsungan budaya Indonesia adalah bentuk kesadaran akan warisan
budaya. yang sebaiknya ditanamkan sejak usia dini. Ketika pemahaman terhadap
duniadi-sekitar mulai tumbuh, kesadaran akan pentingnya merawat dan
mewarisi warisan budaya menjadi hal yang tak terelakkan. Namun, dalam era
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat sering kali tergoda untuk
mengikuti arus perkembangan tanpa memperhatikan kekayaan budaya yang
dimiliki bangsa. Keanekaragaman suku, bangsa, dan budaya di Indonesia pun
sering kali tidak mendapatkan sorotanyang layak dari media informasi.

Media lebih cenderung menyajikan konten yang bersifat menarik dan
terkini, sehingga minat masyarakat terhadap hal-hal baru terus meningkat. Di
sisi lain, buku-buku tentang budaya kerap dianggap membosankan atau
ketinggalan zaman. Akibatnya, minat dan rasa ingin tahu anak-anak terhadap
kekayaan budaya Indonesia semakin menurun. Kebudayaan lokal pun tidak

berkembang secara optimal dan kurang diminati, terutama di kalangan generasi
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muda. Salah satu contohnya adalah kebudayaan suku Bugis yang mulai
memudar di wilayah Sulawesi Selatan. Budaya yang telah ada tidak akan mampu
bertahan, berkembang, atau diminati secara luas apabila masyarakat lokalnya
sendiri tidak mengenal dan memahami budayanya.

Budaya yang seharusnya diwariskan turun-temurun oleh penerus suku
Bugis kian tersingkir oleh zaman, antara lain berupa kesenian mulai dari tarian
hingga musik tradisional, adat pernikahan, rumah tradisional suku Bugis, tradisi
upacara adat masyarakat seperti mappalette bola, sigajang laleng lipa, hingga
bahasa sastra yaitu aksara lontara suku bugis. Anak-anak keturunan suku bugis
mulai tidak mengenal kembali adat dan budaya yang seharusnya mereka
teruskan, upaya orang tua untuk mendidik anak-anak dalam meningkatkan
pemahaman akan kebudayaan kurang efektif dalam mewariskan budaya yang
sudah ada sejak turun-temurun;

Budaya yang hanya diceritakan darimulut ke \mulut dan didengar dari
cerita ke cerita, tidak memiliki—gambaran khusus /'dan sesuai untuk
memvisualisasikan budaya tersebut agar dapat menunjukkan bukti yang nyata
bahwa budaya 'suku Bugis-ini dapat dilihat secara visual dan dapat terus
dilestarikan. Namun.visual dan media yang disajikan dalam buku-buku budaya
atau sejarah masih:sering masih kurang diminati oleh generasi muda saat ini,
masih perlu perkembangan lebih_lanjut untuk dapat menarik minat dan simpati
dari anak-anak terutama lagi. media yang sering kali sama digunakan dapat
membuat mereka bosan dalam proses pembelajaran.

Hal tersebut juga terjadi di SD Negeri 200 Tempe. Rosmelia, Guru SDN
200 Tempe, Wajo, Sulawesi Selatan menyatakan bahwa anak didik kurang
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tentang pengenalan
kebudayaan suku Bugis, dimana guru menyampaikan pembelajaran dengan
menggunakan media buku bacaan yang seadanya dikarenakan media yang
terbatas dan sudah digunakan secara berulang-ulang, sehingga interaksi
pembelajaran antar siswa dan guru tidak efektif. (dalam Wawancara Pribadi,
tanggal 7 Agustus 2024)
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mengenai kebudayaan suku Bugis Hal itu disebabkan karena kurangnya minat

siswa-siswi belajar tentang budaya suku Bugis yang hanya menggunakan media
buku bacaan saja dan tidak ada interaksi pembelajaran yang tercipta sehingga
masih banyak siswa-siswi yang tidak mengetahui tentang budaya suku Bugis.
Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2016:19), peranan media pembelajaran
sangatlah penting dalam memfasilitasi proses belajar, karena dengan bantuan
media, pembelajaran menjadi lebih efektif dapat memicu minat dan keinginan
baru, meningkatkan motivasi, serta memberikan rangsangan untuk aktif dalam
kegiatan belajar siswa. Salah satunya dengan adanya alternatif media

pembelajaran tentang budaya suku Bugis dalam bentuk buku pop-up dan
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infografis yang saat ini merupakan media yang cukup menarik dan dapat
diminati oleh berbagai kalangan terutama anak-anak, karena memiliki
visualisasi 3D yang menjadi kelebihan dari media pop-up dan gambar yang
menarik serta informasi yang disajikan dari infografis itu sendiri menampah
pemahaman anak-anak.

Sebelumnya terdapat buku tentang kebudayaan suku Bugis yang telah
dipublikasikan seperti “Refleksi budaya dan kearifan lokal suku Bugis: konsep
budaya panngaderreng di era globalisasi” oleh Khaedir Makkasau yang terbit
pada tahun 2022 adapun buku tentang kebudayaan suku Bugis berjudul “Nilai-
nilai utama kebudayaan Bugis” oleh A. Rahman Rahim yang terbit pada tahun
2011, namun buku-buku tentang kebudayaan suku Bugis tersebut lebih memiliki
banyak informasi yang tersaji dalam bentuk teks dan tidak memiliki gambar atau
gaya visual yang lebih terkhusus untuk dinikmati-oleh.anak-anak.

Buku pop-up dan/infografis tentang kebudayaan suku Bugis sendiri hingga
kini belum pernah diimplementasikan dan diterapkan sebagai media
pembelajaran, sehingga memberikan; peluang untuk ‘peneliti menghadirkan
kekayaan budaya.ini dalam-perancangan buku pop-up dan infografis kebudayaan
suku Bugis sebagairmedia yang pembelajaran kepada siswa sekolah dasar.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang buku pop-up dan.infografis kebudayaan suku Bugis

untuk siswa kelas 4-6 Sekolah Dasar?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka perancangan ini memiliki
batasan agar perancangan dapat tetap fokus pada topik utama. Batasan masalah
berupa sebagai berikut:
1. Objek perancangan berupa kebudayaan yang berada di masyarakat suku
Bugis.
2. Media yang dirancang berupa buku pop-up dan infografis sebagai media

utama.
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3. Target audiens dari perancangan ini adalah masyarakat suku Bugis terutama
untuk siswa kelas 4-6 sekolah dasar.
D. Tujuan Perancangan
Menghasilkan buku pop-up dan infografis kebudayaan suku Bugis untuk
siswa kelas 4-6 sekolah dasar.

E. Target Audiens
Target audiens utama dari perancangan ini adalah siswa kelas 4-6 sekolah
dasar dan masyarakat suku Bugis yang berada di Sulawesi Selatan maupun di
luar daerah dan tidak menutup kemungkinan untuk dipelajari oleh seluruh

masyarakat Indonesia.

F. Manfaat Perancangan
1. Bagi Audience (Anak-anak dan Pelajar):

Buku pop-up interaktif dan-infografis dapat meningkatkan minat dan
motivasi belajar/ anak-anak ‘terhadap- kebudayaan suku Bugis, sekaligus
memperdalam pemahaman mereka melalui visualisasi 2D dan 3D.

2. Bagi Masyarakat Umum:

Penelitian-ini . berkontribusi pada pelestarian’ kebudayaan suku Bugis,
meningkatkan kesadaran budaya, dan—memperkuat identitas budaya di
kalangan masyarakat dengan cara yang kreatif, inovati dan mudah diakses.

3. Bagi Akademik:

Penelitian ini  memperkaya metode pembelajaran inovatif,
menyediakan sumber referensi yang bermanfaat, menjadi model pengajaran
baru, dan membuka peluang untuk studi lanjutan mengenai media

pembelajaran interaktif.

G. Definisi Operasional
1. Pop-up
Joko Muktiono (2003: 65), buku pop-up adalah sebuah buku yang
memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan serta membentuk objek-

objek yang indah dan dapat bergerak atau memberi efek yang menakjubkan.
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Buku pop-up memiliki tampilan yang berbeda dari buku pada umumnya,
penyajian yang unik dan kreatif dalam visualnya membuat buku pop-up dapat

membantu membuat objek gambar 2D menjadi 3D.

2. Infografis

Infografis sering disebut pula sebagai ilustrasi informasi (Glasgow,
1994:7). Informasi dalam konteks ini mengacu pada informasi atau berita
dalam media massa cetak. Oleh karena itu istilah “infografis” kerap dipakai
dalam majalah atau surat kabar. Tabel maupun diagram yang sering juga
dipakai dalam penelitian-penelitian ilmiah termasuk dalam bentuk infografis
ini, meskipun istilah “infografis” lebih menitikberatkan pada tampilan data
atau fakta yang dipadu padankan:dengan visual yang estetik, sehingga
memenuhi unsur warna,-bentuk, kemposisi,-irama,dan kesatuan. Infografis
kerap ditemukan dalam surat kabar atau/majalah. Tabel dan gambar diagram
yang menyampaikan informasi sering digunakan dalam penelitian ilmiah juga
termasuk sebagai’ infografis, meskipun:istilah inilebih'menyoroti penyajian
data atau fakta yang dipadukan dengan elemen visual yang menarik, dengan
memperhatikan ~unsur warna, bentuk, komposisi, ritme, dan keselarasan

visual.

3. Suku Bugis

Kapojos.S.M & Wijaya, H (2018:173) Kebudayaan Bugis terbentuk
dari berbagai unsur yang pada hakikat unsur-unsur tersebut menjadikan
patokan masyarakat untuk bertindak. Unsur-unsur kebudayaan Bugis banyak
bersumber dari lontara. Tingkah laku pun dijelaskan di dalam lontara. Oleh
karena itu, memang perlu untuk memahami lontara-lontara yang kini telah
diterjemahkan oleh beberapa ahli. Kebudayaan suku Bugis memiliki
keunikan tersendiri. Mereka merupakan contoh yang jarang ditemukan di
Nusantara, karena berhasil membangun kerajaan-kerajaan tanpa adanya
pengaruh India dan tanpa mendirikan kota sebagai pusat aktivitas. Migrasi

besar-besaran orang Bugis dari kampung halaman mereka di Sulawesi
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Selatan dimulai pada pertengahan abad ke-17 dan ke-18. Saat ini, orang Bugis
telah tersebar di berbagai wilayah.
4. Media Pembelajaran

Winkel (2009:318), media pembelajaran diartikan sebagai suatu
sarana non personal (bukan manusia) yang digunakan atau disediakan oleh
pengajar, yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan instruksional. Media pembelajaran didefinisikan sebagai alat
yang digunakan atau disediakan oleh pengajar dalam mendukung proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan instruksional. Media ini dapat berupa
materi visual, audio, atau multimedia yang membantu menyampaikan
informasi secara lebih efektif. Selain itu, media pembelajaran juga dapat
meningkatkan pemahaman siswa, mempermudah penyampaian konsep yang
kompleks, serta menciptakan suasana ' belajar yang lebih menarik dan
interaktif.

H. Metode Perancangan
Metode perancangan: merupakan . sebuah™ prosedur| yang digunakan
perancang dalam menjawab rumusan ‘masalah dan tujuan’ dari perancangan.
Adapun data yang-dibutuhkan sebagai berikut;
1. Data yang dibutuhkan
a. Data Primer
Melakukan observasi di_salah satu sekolah dasar yaitu SDN 200
Tempe, Sulawesi Selatan, melakukan wawancara kepada guru terkait
minat belajar siswa terhadap pembelajaran budaya suku Bugis dan
memberikan soal-soal pengetahuan budaya suku Bugis menguji tingkat
pemahaman siswa pada budaya suku Bugis. Data yang dikumpulkan
kemudian akan dijadikan referensi awal dalam perancangan.
b. Data Sekunder
Mempelajari berbagai macam teknik pop-up, lustrasi dan teks pada
buku pop-up dan infografis, studi pustaka serta informasi dan tutorial dari

internet.
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2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Mengidentifikasi  kekurangan dan kelebihan dari media
pembelajaran yang saat ini digunakan, serta memahami kebutuhan siswa

dan guru dalam mempelajari budaya suku Bugis.

. Kuesioner

Mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif mengenai persepsi,
minat, dan kebutuhan pengguna (siswa sekolah dasar) terhadap media

pembelajaran budaya suku Bugis.

. Wawancara

Mengumpulkan informasi mendalam mengenai kebutuhan dan
harapan dari berbagai pihak -terhadap buku pop-up dan infografis
kebudayaan suku Bugis,-serta mendapatkan wawasan yang komprehensif
tentang aspek budaya yang penting untuk diintegrasikan ke dalam buku.

. Studi Literatur

Mengumpulkan data ~“mengenai kebudayaan | suku Bugis dari
berbagai buku, jurnal.dan internet yang dikumpulkan kemudian akan
dijadikan referensi dalam /perancangan buku pop-up kebudayaan suku
Bugis untuk-siswa kelas 4-6 Sekolah Dasar.

I. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang-dilakukan dengan menggunakan prinsip

5W+1H, metode ini digunakan karena dapat memudahkan dalam menentukan

atau memfokuskan permasalahan, kemudian menemukan solusi yang tepat

untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu:

1. ((What): Apa yang dihasilkan dari perancangan ini?

2. (Who): Siapa target audiens dari perancangan ini?

3. (Where): Di mana permasalahan ini terjadi?

4. (When): Kapan permasalahan ini terjadi?

5. (Why): Kenapa perancangan ini penting dan perlu dibuat?

6. (How): Bagaimana merancang media yang tepat dalam upaya memecahkan

permasalahan ini?
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J. Skema Perancangan

Latar Belakang

v

Rumusan Masalah

v

Metode Perancangan

v

v

Latar Belakang

Latar Belakang
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Gambar 1. 2 Skematika Perancangan
(Sumber: Miftah Fauzi, 2024)



